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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan
Hidayah-Nya serta diiringi do’a orang tua, keluarga, dan teman-teman seperjuangan
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan, dengan judul :

“UPAYA MENGOPTIMALKAN KINERJA KETEL UAP BANTU GUNA

MEMPERTAHANKAN PRODUKSI UAP BERTEKANAN PADA
MV.PERMATA CAROLINE”
Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini guna memenuhi dan melengkapi tugas
yang diberikan kepada penulis, sebagai suatu sarana pelatihan untuk menambah wawasan
pengetahuan penulis akan ruang pengetahuan yang penulis dalami serta memenuhi
persyaratan program pendidikan Diploma IV yang diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi
[Imu Pelayaran( STIP) Jakarta.

Daam penyusunan skripsi ini didasarkan atas pengalaman yang diperoleh penulis selama
menjalankan Praktek Laut ( Prala) di perusahaan PT. JAYA SAMUDERA KARUNIA
SHIPING dikapal MV. PERMATA CAROLINE dan dipandu oleh materi-materi yang
diperoleh sdlama melaksanakan pendidikan dari beberapa buku referens yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa selama penulisan skripsi ini mengalami banyak tantangan dan
hambatan. Namun hal tersebut dapat teratasi berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak.

Rasa terima kasih dari lubuk hati teruntuk orangtua tercinta atas doa serta ikhlasnya yang
selalu mengiringi penulis dalam penyusunan skripsi ini. Untuk itu dengan segala
kerendahan hati pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan rasa terima kasih
dan penghargaan setinggi-tingginya atas bantuan dan bimbingan kepada yang terhormat:

Bapak Capt. Marihot simanjuntak, M.M ,selaku Ketua Sekolah Tinggi [Imu Pelayaran.
Bapak Nafi Almuzani, M.M.Tr , selaku Ketua Jurusan Teknika.

Bapak M. Ridwan, S.SIT, MM selaku Sekretaris Jurusan Teknika.

Bapak Buswan, MPd selaku Dosen pembimbing materi, yang rela meluangkan
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waktu demi anak didik beliau sehingga skripsi berjalan lancar.
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Bapak Arif Hidayat, SPEL, MM selaku Dosen pembimbing penulisan, yang rela
meluangkan waktu dan banyak memberikan pengarahan dan bimbingan demi anak
didik beliau sehingga skripsi berjalan lancar.

Orang tua tercinta Ayahanda Bpk Nurita dan Ibunda Khusnaeni yang telah mendidik
dan membesarkan penulis dengan penuh kasih sayang.

Feni sephianie dan Syahrul Mubarok selaku adik saya, yang selalu memberikan
semangat.

Anak kamar H-207 (Panca, Raka dan Dimas Pilak) yang selalu memberikan semangat
dan membantu penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Teman-teman angkatan 58 seperjuangan yang memberi dukungan dan semangat.

10. Teman-teman dan adik-adik WATER TEAM (Kornelius purba,Louis Nigel, Fauzan
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11. Seluruh pihak yang telah banyak membantu baik secara langsung maupun tidak

langsung serta teman-teman lainnya yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu,
penulis ucapkan terima kasih atas dukungannya sehingga penulis dapat menyel esaikan

skripsi ini.

Semoga Allah SWT melimpahkan Rahmat-Nya kepada mereka atas segala bantuan dan
jasa baiknya yang telah diberikan.
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saran dari semua pihak guna menambah wawasan ilmu yang berguna nantinya bagi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan semakin berkembangnya transportasi laut, maka ketersediaan kapal
yang merupakan sarana angkutan laut makin dibutuhkan, terutama yang
berkapasitas besar karena sangat menguntungkan. Maka dari itu untuk
memperlancar arus perdagangan, pengoperasian kapal laut harus dijaga agar dapat
digunakan kapan sga dan dimana sga sehingga akan memperlancar proses
pengiriman barang. Dalam hal ini faktor utama yang mempengaruhi pengoperasian
kapal antara lain, Mesin Induk. Untuk menunjang pengoperasian Mesin Induk,
peranan Boiler cukup berpengaruh untuk kelancaran pengoperasian kapal. Peranan
Boiler sangat diperlukan untuk menghasilkan Uap bertekanan (Steam) yang
dipergunakan sebagai pemanas, baik sebagai pemanas bahan bakar, pemanas

pemanas ruangan, pemanas air ataupun untuk keperluan dapur.

Di atas kapal M.V PERMATA CAROLINE tempat penulis melaksanakan praktek
kerja laut, ketel uap berfungsi sebagai mesin bantu yang menghasilkan uap
bertekanan untuk dipergunakan sebagai pemanas atau heater dari pada bahan bakar,
pemanas ruangan saat kapal berlayar didaerah dingin, dan sebagai pemanas air
ataupun untuk keperluan dapur.

Pada saat penulis melakukan praktek laut sering terjadi hambatan-hambatan yang
terjadi dalam pengoperasian ketel uap bantu yang merupakan penunjang kelancaran
pengoperasian mesin induk diatas kapal. Adapun hambatan yang terjadi antaralain
kurang sempurnanya proses pengabutan bahan bakar saat mengoprasikan ketel uap
bantu dan kurangnya level air ketel yang disebabkan rusaknya pompa pengisian air
ketel.



B.

Dengan adanya hambatan seperti ini masinis tiga yang merupakan penanggung
jawab atas berjalannya boiler melakukan perawatan pada burner sesuai dengan PMS
(Plant Maintenance System) agar tidak mengalami masalah dalam pengoperasian
Mesin Induk di atas kapal .

Meninjau tentang keberadaan ketel uap diatas kapal dengan demikian penulis
menganggap bahwa sistem pengapian ketel uap bantu dan level air adalah salah satu
komponen yang perlu diperhatikan terutama kinerja burner dan pompa pengisian air
ketel yang berperan penting dalam menunjang kinerja ketel uap bantu sehingga hal
tersebut mendorong penulis untuk mengangkat judul skripsi sebagai berikut :

“UPAYA MENGOPTIMALKAN KINERJA KETEL UAP BANTU GUNA
MEMPERTAHANKAN PRODUKSI UAP BERTEKANAN PADA
MV.PERMATA CAROLINE”

Penulis sendiri berharap setelah tersel esaikannya penulisan skripsi ini nantinya dapat
menyumbangkan masukan materi agar pihak kapa terutama masinis jaga lebih
memahami tentang tindakan-tindakan yang harus dilakukan pada saat melakukan
perawatan dan perbaikan pada ketel uap.

IDENTIFIKASI MASALAH

Sesuai dari pengalaman penulis selama bekerja diatas kapa dan kejadian yang
pernah dialami penulis sesuai dengan yang telah disebutkan pada latar belakang.
Maka penulis menentukan beberapa identifikasi masalah dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut :

. Kurang sempurnanya proses pengabutan bahan bakar pada burner.
. Kurangnya tekanan bahan bakar pada sistem.
. Turunnyalevel air ketel uap bantu.

. Terhambatnya produksi uap bertekanan (steam) akibat adanya endapan lumpur .
. Tidak diberlakukannya PM S ( Plan Maintenance System ) secara berkala.

1
2
3
4. Tidak maksimalnya pembakaran di ketel uap bantu akibat kotornya swiller.
5
6
7. Terdapat tetesan bahan bakar pada nozze.



C. BATASAN MASALAH

Mengingat banyaknya permasalahan yang dibahas pada skripsi ini maka penulis

membatasi permasal ahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah

1. Pembahasan hanya terkait dengan kerusakan pada bagian burner kapa
MV .Permata Caroline

2. Perawatan berkala sesuai Plant Maintenance System (PMS) pada burner ketel uap

bantu.

D. RUMUSAN MASALAH

Mengingat sangat pentingnya ketel uap (boiler) sebagai sarana pendukung
operasional kapal, dalam hal ini penulis merumuskan masalah yang sebenarnya
terjadi diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Mengapa proses pengabutan bahan bakar pada burner kurang sempurna ?

2. Apayang menyebabkan gagalnya proses pengabutan pada ketel uap bantu ?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan dari pendlitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mencari penyebab kurang sempurnanya proses pengebutan bahan bakar
pada burner.

b. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kerusakan pada mesin kapal
khususnya burner pada ketel uap bantu.

2. Manfaat Pendlitian

a. Bagi taruna taruni dapat mengaplikasikan teori yang telah diterima di kampus
dengan penerapannya didalam dunia kerja dan mampu meningkatkan kualitas
dan kemampuan untuk produktif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
melatih disiplin ilmu dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta
dapat menjadi sebuah pengalaman yang penting sebagal dasar untuk masuk ke
lingkungan kerja sesungguhnya.



b. Bagi institusi penelitian ini semoga menjadi sebuah tambahan wacana serta

dapat menjadi dasar bagi rekan-rekan lain yang hendak melakukan penelitian

kembali di bidang yang sama.

c. Sedangkan bagi crew kapa penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan akan pentingnya boiler dan perawatan-perawatan burner

sehingga menunjang pengoperasian Mesin Induk di kapal .

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPS

Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan setigp bab memiliki keterkaitan sehingga

terwujud sistematika penulisan yang sesuai dengan pedoman penulisan skripsi

program D 1V untuk program studi Teknika Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP).

Adapun sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

BAB I :

BABII :

BAB Il :

PENDAHUL UAN

Daam bab ini berisikan tentang latar belakang pemilihan judul, tujuan
pembahasan masalah pokok dan kegunaan penelitian, perumusan

masal ah, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini menyagjikan dan menguraikan tentang hasil penelitian
yang dilakukan orang lain terdahulu yang berkaitan dengan kasus
yang diangkat. Tinjauan pustaka yang memuat uraian mengenai ilmu
yang terdapat dalam pustaka, penjelasan teori-teori yang relevan
dengan kasus yang diteliti serta kerangka pemikiran, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi uraian yang menguraikan tentang seberapa lama
waktu dan tempat melakukan penelitian, teknik pengumpulan data
yang mengungkapkan cara mendapatkan data, populasi dan sample

sertataeknik analisa mengemukakan metode yang digunakan penulis.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BABV :

Pada bab ini berisi uraian tentang deskripsi data, analisis yang akurat
tentang penganalisaan data, dan alternatif pemecahan masalah dan
evauas pemecahan masalah.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang memuat jawaban terhadap
penelitian yang telah dilakukan dan saran yang disampaikan untuk
meningkatkan perawatan burner pada boiler di kapa MV. Permata
Caroline.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
Guna menunjang pembahasan skripsi sesuai dengan judul yang dimaksud, maka
dibuatlah tinjauan pustaka yang berisi teori-teori, defenisi-defenisi dan bahasan
lainnya yang berhubungan dan masih berkaitan langsung dengan pembahsannya
yang dipetik dari beberapa buku. Selain dari buku penulis juga mengacu pada
pengalaman selama melaksanakan praktek kerjalaut diatas kapal, akan memberikan
dan menjelaskan sarana pendukung permasalahan yang timbul menurut teori-teori
yang relevan tentang pengertian-pengertian sekitar penyebab timbulnya
permasalahan pada ketel uap mengenal prinsip kerja, dan komponen pendukung
lainya.
Beberapa pengertian tentang defenisi ketel uap, prinsip kerja ketel uap, dan
pengertian yang ada menyangkut ketel uap akan dicantumkan pada bab ini agar
para pembaca nantinya mengerti dan dan memahami masalah pembahasan yang
disgikan mengenai kurang optimalnya kinerja burner dalam skripsi ini sebagai
berikut:
1. Defenis ketel uap
Ketel uap adalah suatu begana tertutup yang dapat membentuk uap yang
bertekanan lebih dari satu atmosfer, dengan jalan memanaskan air ketel yang
berada didalamnya dengan gas-gas panas dan hasil pembakaran bahan bakar.
( Teknik :T. Van Der Ven,1997).
Dikapal tempat penulis melaksanakan praktek kerja laut ketel uap yang ada
hanya digunakan sebagai ketel bantu khususnya sebagal pemanas, baik itu untuk
memanaskan bahan bakar, pemanas air untuk keperluan akomodasi, untuk
ruangan pengering ataupun untuk keperluan dapur, namun hal tersebut sangatlah
penting bagi menunjang operasional pada saat kapal melakukan pelayaran dan

discharge cargo.



Dewasaini diperlukan ketel-ketel uap yang dapat memproduksi uap di atas
1000 ton uap/jam, dengan tekanan di atas 100 kg/cm?, dengan tempratur uap
jauh di atas 500° C. Hal ini dimaksudkan agar pemakaian bahan bakar menjadi
hemat.

Untuk memproduksi uap di atas 40 kg/cm? serta bertemperatur di atas 500°C
dengan kapasitas produksi lebih dari 15 ton uap/jam, hanya dapat digunakan
ketel-ketel pipaair atau Water Tube Boiler.Air yang dingin mengalir dari drum
ketel ke bawah melalui pipa-pipaterjun. Didalam pipa-pipa penguap yang agak
condon, banyak di bentuk uap. Gelembung-gelembung uap akan naik pada
tempatnya digantikan oleh air yang datang mengalir. Sudut kemiringan pipa-
pipa penguap sekitar 15° - 20° ( IR. MJ. DJOKOSETYARDJO 1993 : 216 ).

2. Prosesterbentuknya uap hasil dari proses pembakaran bahan bakar

Daam waktu tertentu harus dapat menghasilkan uap dengan berat berte

tekanan lebih besar dari 1 atmosfer. Uap yang dihasilkan harus dengan kadar

air yang sedikit mungkin. Kalau dipakai alat pemanas lanjut, maka pada

pemakaian uap yang tidak teratur, suhu uap tidak boleh berubah banyak. Dan

harus dapat diatur dengan mudah. Pada waktu olah gerak pemakaian uap

berubah-ubah maka tekanan uap tidak boleh berubah banyak. Uap harus dapat

dibentuk dengan jumlah bahan bakar serendah mungkin. Susunan bahan bakar

harus sedemikian rupa sehingga bahan bakar dapat dibakar dengan tidak

memerlukan ongkos dan tenaga yang terlalu besar. (Ketel Uap Untuk Strata

A:Ali Bakri Chaniago 1986).

Ketel uap harus dilengkapi perlengkapan yang sesuai dengan peraturan agar

dapat dioperasikan dengan aman. Selanjutnya ketel uap untuk penggunaan

dikapa laut pada umumnya selain harus memenuhi persyaratan kelaik lautan

kapal.

Sesuai aturan SOLAS Regulasi 4 yang berisi tentang kemungkinan terjadinya

nyalaapi yang bertujuan untuk mencegah terjadinya nyala api dari benda yang

mudah terbakar :

a. Harus menyediakan alat untuk mendeteksi kebocoran cairan yang mudah
terbakar.

b. Harus menyediakan alat untuk membaasi akumulasi uap yang mudah
terbakar



Kemampuan menyalakan api dari material yang mudah terbakar harus
dibatasi

. Sumber api harus dibatasi

. Sumber api harus terpisah dari material ataupun cairan yang mudah
terbakar.

Atmosfer didalam tanki muatan harus dibuat mudah keluar dari sumber
ledakan.

1) Pembatasan penggunaan minyak bahan bakar.

Pembatasan berikut harus digunakan untuk penggunaan minyak

sebagal bahan bakar:

a) Kecudi jika diijinkan, tidak diperkenankan menggunakan kecuali
jika dijinkan tidak diperkenankan menggunakan minyak dengan
titik nyala dibawah 60°C.

b) Dalam generator darurat bahan bakar dengan titik nyala di bawah
48°C mungkin bisa digunakan

c) Penggunaan bahan bakar dengan titik nyala kurang dari 60°C tapi
tidak kurang dari 48°C mungkin bisa digunakan (untuk bahan
bakar pompa maupun mesin bantu yang tidak berada didalam
ruang mesin)

d) Pada kapa barang penggunaan bahan bakar dengan titik nyala
seperti yang diungkapkan diatas, mungkin sgja digunakan tetapi
dengan syarat bahan bakar tersebut tidak dismpan di sekitar

kamar mesin.

2) Pengaturan bahan bakar

a) Lokas bahan bakar
Pada prakteknya sistem yang menggunakan bahan bakar yang
dipanaskan dibawah tekanan melebihi N/mm? harus ditempatkan
ditempat yang bisa dilihat langsung.

b) Ventilasi ruang mesin
Ventilass pada kamar mesin harus dibuat untuk mampu

mengeluarkan uap yang mudah terbakar.



¢) Pipabahan bakar
Materia pipa yang digunakan untuk sistem bahan bakar, haruslah
material yang yang telah disetujui. Tekanan tinggi eksternal pada
penyaluran bahan bakar, haruslah material yang telah disetujui.
Tekanan tinggi eksternal pada peyaluran bahan bakar antara
pompa bertekanan tinggi dan pompa injektor harus dilengkapi
suatu sitem pipa yang mampu menggantikan kegagalan dari sistem
bertekanan tinggi. Sistem pipa bahan bakar tidak boleh ditempat
diatas unit yang bertemperatur tinggi seperti boiler atau pipa uap
panas. Koneks dari pipa bahan bakar harus dibuat. Untuk mampu
mencegah kebocoran pada saat mesin bekerja pada tekanan tinggi.

Puluhan tahun lalu sebagal ketel induk dikapal masih menggunakan ketel uap
jenis pipa api merek schot umpamanya, tetapi sekarang hanya disunakan
msebagai ketel bantu. Ketel ini tekanan kerjanya paling tinggi 20 bar dengan
temperatur + 300 C, disebabkan peredaran airnya kurang baik karena volume
airnya besar. Selain itu persoalan ketebalan lorong api yang maksimal 19.6 mm
sering menimbulkan pemanasan setempat bila dibuat lebih tipis kekuatannya
berkurang untuk menahan tekanan uap yang lebih tinggi meskipun penyerahan
panasnya akan lebih baik. Bila dibuat lebih tebal, penyerahan panas lebih
lambat akibatnya peredaran air tambah buruk. (Ketel Uap dan Evaporator : HR.
Romzana :2000:3).

Untuk ketel uap pada kapa MV. Permata Caroline menggunakan cara
pengabutan tekan, yaitu bahan bakar minyak dengan tekanan tertentu akan
mengabut dengan sendirinya. Untuk |ebih jelasnya akan dibahas padabab 1V.

3. Pengertian yang ada menyangkut ketel uap
a. Katup selenoid
Adalah katup yang bekerja dengan magnet listrik, katup ini digunakan
untuk pengaturan pembukaan dan penutupan aliran bahan bakar kedalam

ruang pembakaran.



. Pengopak

Alat ini terdiri atas gabungan komponen-komponen yang berfungsi sebagai
pembakar pada ketel uap.

Pengatur udara

Dimaksudkan untuk mengatur jumlah udara yang masuk kedalam ruang
pembakaran sehingga banyaknya sesuai dengan banyaknya bahan bakar
yang masuk ke dalam ruang pembakaran,pemasukan bahan bakar ini di
dilakukan oleh blower yang di gerakkan oleh motor listrik.

. Ruang opak

Ruang ini juga disebut dengan ruang pembakaran atau dapur yang berada
di dalam ketel.

Electroda pembakar

Alat ini berfungsi untuk menimbulkan api dari arus listik yang berfungsi
sebagai pemantik pada awal pembakaran pada ruang pembakaran ketel.
Heater

Alat ini berfungsi sebagai pemanas bahan bakar sebelum memasuki ruang
pembakaran.Maksud dari pemanasan bahan bakar ialah :

Dengan suhu yang tinggi minyak dapat dengan mudah di pompakan
sampai ke pembakar dan oleh karena viskositas yang sudah rendah maka

pengabutan minyak akan berjalan dengan mudah dan bisa segera di bakar.

. Stabilizer

Alat ini sebagai pengatur udara dan menstabilkan udara yang masuk
kedalam ruang bakar.

. Cup nut

Alat ini berfungsi sebagai baut pengikat atomizer yang terdapat di muka
atomizer block.

Economizer

Adalah suatu perangkat komponen yang memanfaatkan gas buang mesin
induk sebagai pemanas air ketel yang di tempatkan pada sisi keluaran gas
buang mesin induk, perangkat ini bertujuan untuk melaksanakan
pengekonomisan penggunaan bahan bakar untuk pembakaran langsung

menggunakan burner pada ketel uap.
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j. Boiler fan
Alat ini digunakan untuk membantu pembakaran didalam ruang
pembakaran. Udara akan bercampur dengan bahan bakar yang telah
dikabutkan oleh pengabut, aliran udara yang dihasilkan oleh draft fan
diatur oleh damper, maka akan terciptanya pembakaran yang baik
dengan pencampuran udara yang cukup dengan bahan bakar yang telah
dikabutkan.
k. Relief valve
Relieve valve ini terletak di jalur keluar dari burning pump atau pompa
bahan bakar, sehingga tekanan bahan bakar dapat terjaga pada tekanan
yang telah disesuaikan.
I.  Magnetic valve dan Control valve
Magnetic valve atau control valve ini terletak pada jalur bahan bakar,
yang mana dapat mengubah aliran bahan bakar dari jalur sirkulasi untuk
pemanasan, dan jalur pembakaran untuk dikabutkan oleh pengabut.
m. Pemanas untuk bahan bakar
Pemanas ini menggunakan automatic temperature control valve yang
berfungsi agar temperatur bahan bakar dapat konstan. Temperatur bahan
bakar dapat diatur sehingga bahan bakar dapat mencapai viskositas atau
kekentalan yang diinginkan sebelum masuk ke pengabut, temperatur
biasanya 70-100 °C.

Adapun aat pengaman pada ketel meliputi :

1) Katub pengaman (safety valve).
Berfungsi untuk mengamankan ketel dari kelebihan tekanan dari
tekanan maksimum yang telah ditentukan, katub pengaman ini pada
satu ketel dipasang lebih dari satu. Dalam aturannya dinyatakan pula
bahwa suatu ketel uap sekurang-kurangnya dilengkapi dengan 2 katub
pengaman. Katub pengaman ini dipasang dibagian atas dari drum
ketel (upper drum). dan pada super heater header juga dipasang 1
buah.
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2)

3)

4)

5)

6)

Alat -alat Penduga
Alat —alat ini dibutuhkan untuk selalu mengontrol kedudukan air yang
tepat. Biasanya dipasang 2 (dua) alat penduga dan kalau ini sukar
dibaca, tambah lagi diterapkannya gelas-gel as penduga jarak jauh.
(MARTECH : 9.9)
Manometer
Manometer ini berfungsi untuk mengetahui / mengukur tekanan uap
dari drum ataupun pada super heater header.berupa sebuah tanda garis
memberikan tekanan yang diizinkan.gerakan dari jarum pada
umumnya didapat dengan bantuan sebuah kuadran dengan gigi-
gigi,yang dikoppel pada pipaBourdon.( MARTECH : 9.19)
Kran penguras (blow down valve)
Berfungsi untuk membuang air beserta endapan-endapan yang terjadi
pada dasar drum ketel, atau digunakan untuk mengosongkan air pada
saat ketel akan over houl.
Katub induk (Main steam valve)
Katub induk ini berfungsi untuk mengatur bukaan pada saat uap dari
ketel akan dialirkan ke steam distributor header
Peluit bahaya (alarm)
Alat ini berfungsi untuk memberi peringatan terjadinya gangguan
pada saat ketel uap beroperasi.
Berikut ini adalah macam-macam alarm yang ada di ketel uap :
a.) Low water level alarm.
Adalah signal pemberitahuan bahwa permukaan air ketel rendah
dan dapat di lihat pada gelas penduga yang terletak di badan ketel.
b.) High water level alarm.
Adalah signal pemberitahuan bahwa permukaan air ketel tinggi
atau penuh yang terdapat di dalam ketel.dapat di lihat pada gelas
penduga yang terletak di badan ketel.
c.) Flamefailure atau no ignition.
Adalah signal pemberitahuan bahwa terjadinya kegagalan
pembakaran dalam ketel.
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d.) Air servoerror.
Adalah signal pemberitahuan bahwa ketel mengalami masalah
pada penyuplaian angin pada saat pembakaran.
e.) Boiler high temperature
Adalah signal pemberitahuan bahwa ketel uap mengalami suhu
gas buang yang sangat tinggi.
f.) Boiler low temperature
Adalah signa pemberitahuan bahwa ketel uap mengalami suhu
gas buang yang rendah.
7) Lubang lalu orang (Manhole).
Lubang lalu orang ini berfungsi untuk keluar masuknya orang pada
saat ketel mengalami perbaikan, pembersihan dan pemeriksaan.
8) Pelat Cap (Name plate).
Setiap ketel harus mempunyai plat cap ses empat dengan ukuran 80 x
140 mm. Pada plate cap tersebut harus tertera dengan jelas:
a) Namapabrik pembuat ketel
b) Tahun pembuatannya
c) Tekanan kerjayang diijinkan
d) Seri nomor
€) Negaratempat pabrik pembuat ketel
9) Katub Pengisi Ketedl.
Katub ini berfungsi untuk mengatur level air di dalam ketel.

4. Defenis kelancaran
Kelancaran adalah lancarnya (sesuatu) yang bergantung pada sarana,
Pengoperasian adalah proses, cara, perbuatan, mengoperasikan (http: // kamus
bahasaindonesia.org/)

5. Perawatan
Perawatan adalah suatu kegiatan yang dilakukuan secara sistematis, kegiatan
ini merupakan kegiatan mempertahankan kondiss material  guna
memperlambat kemerosotan baik bahan atau material yang diam maupun yang
bergerak.

( Menurut NSOS dengan judul manajemen perawatan dan perbaikan )
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Melaui perawatan, kita ingin mengendalikan atau memperlambat tingkat

kemerosotan kapal yang biasanya dilaksanakan beberapa motivasi.dalam suatu

keadaan kondisi kapal, kita mempunyai pertimbangan dasar:

a.  Kewajiban-kewagjiban pemilik kapal yang berkaitan dengan keselamatan
dan kelayak lautan suatu kapal

b. Menjaga modal dengan cara memperpanjang umur suatu kapal dan
menaikkan nilai kapal bekasnya.

c. Menjaga penampilan kapal sebagal sarana pengangkut muatan dengan
meningkatkan kemampuan dan efisiensi.

d. Memediharaefisienss dan mempertahankan pengel uaran operasi.

e. Pengaruh lingkungan terhadap anak buah kapal serta kemampuannya.

Segala hal yang berkaitan dengan komponen ketel uap bersumber dari buku
manual. Didalam buku ini dijelaskan mengena bagian bagian dari pesawat,
perawatan, cara kerja, serta macam macam emergency trip device pada ketel uap.
Daam buku ini dijelaskan bahwa ketel uap yang terpasang pada kapal MV .Permata
Caroline adalah ketel uap bertipe pipa air atau water tube, yang bisa menahan
tekanan 8-10 bar dan menghasilkan 2 ton uap per jam nya, uap ini digunakan untuk
pemanasan tangki tangki minyak, pemanas muatan kargo, air conditioning system,
untuk keperluan didapur, juga untuk memanaskan pendingin air tawar dan minyak

[umas untuk mesin utama.
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PERAWATAN

PERAWATAN PERAWATAN
BERENCANA INSIDFENTIH
v
PERAWATAN PERAWATAN
PENCEGAHAN PERBAIKAN
A 4 l
PERAWATAN PERIODIK PEMANTAUAN KONDISI
l \ 4
PENGUKURAN PENGUKURAN PERIODIK
BERKESINAMBUNGAN

Gambar 1. Urutan Perawatan
Dalam strategi perawatan terdapat dua macam perawatan yaitu perawatan
berencana dan perawatan insidensial.
Daam hal ini perlunya penerapan sistem perawatan berencana atau PM'S (Planned
mai ntenance system) dengan minimnya pengadaan suku cadang (spare part).
PMS (plane maintenance system) terdiri dari beberapa elemen yang saling
berkaitan satu sama lain sehingga permesinan dapat diawas dan kerusakan dapat
diperkecil. Elemen —elemen yang dimaksud yaitu rencana kerja, pengontrolan, data
informasi dan pelaksanaan instruksi. Sedangkan sistem perawatan berencana
bertujuan untuk dilakukan penyusunan rencana-rencana pekrjaan kapal. Sistem ini
akan menjadikan perawatan yang dilakukan akan berkesinambungan, sehingga bila
terjadi pergantian masinis yang bertanggung jawab pada sebuah permesinan.
Masinis pengganti dapat melanjutkan program-program yang sudah dilakukan oleh
msinis sebelumnya. Adapun bentuk dari sistem perawatan berencana ini dapat
dilihat dalam bentuk siklus sebagai berikut:
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Perawatan

\ 4

A 4

Evaluas / revis Pelaksanaan kerja

Pencatatan untuk
laporan

A

Gambar 2. Siklus Perawatan Berencana Untuk Mesin Kapal

Dari siklus diatas dapat dismpulkan bahwa pencatatan adalah cara yang baik

untuk dilakukan analisa dan evaluasi terhadap suatu perawatan yang dilakukan.

Pencatatan sendiri bertujuan untuk meningkatkan perencanaan perawatan

dimasa yang akan datang dengan membandingkan apa yang sudah dilakukan

dimasakini dikarenakan awak kapa yang selau bergantian.

Mengevaluasi dan memeriksa hasil perawatan :

1. Selama pekerjaan berlangsung kualitas hasil pekerjaan selalu diperiksa agar
tidak terjadi pengulangan pekerjaan.

2. Bilaterjadi penyimpangan /masalah harus didiskusikan dengan masinis atau
seorang ahli yang berwenang sesuai prosedur yang berlaku.

3. Semua kegadian perawatan dan perbaikan dicatat dengan teliti dalam buku
perawatan mesin  bersangkutan dan diperkirakan jadwal perawatan
selanjutnya.

4. Hasll pekerjaan diperiksa dengan seksama diakhir pekerjaan untuk

meyakinkan sesuai dengan yang diharapkan.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran ini merupakan suatu pola pemikiran untuk menganalisa
masalah yang sedang dibahas guna mempermudah dalam pembahasan skripsi
ini, yang disusun secara berurutan untuk memecahkan masalah secara
terperinci.
Perawatan terhadap sistem pembakaran sangat diperlukan guna menjaga proses
pengapian yang ada pada ketel uap. Apabila perawatan tersebut tidak
dilaksanakan dengan baik maka akan menimbulkan masalah yang serius seperti
pem bakaran balik pada system yang dapat membahayakan awak kapal yang
akan mengganggu kelancaran pengoperasian kapal. Maka berdasarkan hal
tersebut kita sebagai operator bertanggung jawab atas kelancaran
pengoperasian ketel uap diatas kapal harus merawat dan memelihara ketel uap
dengan baik. Kita harus memperhatikan media pemanas burner yang
merupakan sebagal adat untuk menyebabkan timbulnya api untuk media
pemanas air ketel. Media pemanas mempengaruhi perubahan air menjadi uap
didalam ketel uap, burner mempunyai peran penting dalam hal ini, pada kapal
saat penulis melakukan praktek laut burner selalu dibersihkan untuk
mendapatkan pembakaran yang sempurna, ha ini juga dibantu karena adanya
force draft fan yang mensuplai udara sehingga pembakaran menjadi lebih baik,
hal ini dibuktikan oleh asap sisa pembakaran yang keluar dari cerobong asap
pada saat kapa sandar cenderung bersih dan tidak kehitaman.
Pada penulisan skripsi ini penulis ingin mencoba memaparkan perawatan yang
benar pada burner, pemaparan perawatan yang benar tersebut diperoleh dari:
1. Buku-buku referensi dan buku-buku yang terdapt diperpustakaan maupun
dari pembelgjaran dengan dosen pembimbing.
2. Pengalaman yang didapat oleh penulis selama menjalani praktek kerjalaut
diatas kapal MV. Permata Caroline
3. Masukan dari masinismasinis yang berada diatas kapa. Upaya
peningkatan kinerja burner guna menunjang proses pengapian pada boiler
diatas kapal MV. Permata Caroline.
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JUDUL
Upaya Mempertahankan Kinerja Ketel Uap Bantu Guna
Mempertehankan Produksi Uap Bertekanan Pada

Mv.Permata Caroline
N\ J

¥

4 IDENTIFIKASI MASALAH )

1. Proses pengabutan yang tidak sempurna.
2. Kurang optimalnya kinerja pompa bahan bakar.

BATASAN MASALAH | h BATASAN MASALAH I
Proses pengabutan bahan bakar Kurangnya tekanan bahan
yang tidak sempurna. bakar yang masuk pada system.
4 4
I ~ I
RUMUSAN MASALAH | RUMUSAN MASALAH |1
M engapa proses pengabutan Apa penyebab turunnya
bahan bakar tidak sempurna ? tekanan bahan bakar ?
4 4
ANALISA DATA ANALISA DATA
Terdapat sumbatan pada nozzle Kurangnya perawatan pada
pengabut bahan bakar. pompa bahan bakar.
/ PEMECAHAN MASALAH \ / PEMECAHAN MASALAH \
1. Melakukan pembersihan pada 1. Membersihkan filter bahan
nozzle dan pilot burner. bakar pada ketel uap.
2. Meakukan perawatan secara 2. Meakukan pemeriksaan pada
\ berkala pada burner. / \ pompa bahan bakar. /
TUJUAN

Tercapainya tekanan uap atau steam untuk memenuhi
kebutuhan dikamar mesin.

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A.WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada saat penulis melakukan praktek proyek laut diatas kapal

MV .Permata Caroline, pelaksanaan praktek tersebut dilakukan terhitung tangga 1

Agustus 2017 sampai 3 Agustus 2018 tepatnya selama 1 tahun 2 hari.

1. waktu penelitian
penelitian dilakukan pada saat penulis melakukan praktek proyek laut diatas kapal
MV .Permata Caroline. Waktu penelitian dilakukan sepenuhnya terhadap masalah
yang timbul atau semua hal-hal yang menyebabkan kurang optimalnya kinerja dari
pada burner pada ketel uap yang terdapat di kapal MV .Permata Caroline. Khususnya
ketika kapal sedang melakukan pelayaran tanpa membawa muatan. pada saat itu
ketel uap beroperas untuk menghasilkan steam yang digunakan untuk memanaskan
bahan bakar MFO (Marine Fuel Oil), tiba-tiba burner sering mengeluarkan asap
yang mengakibatkan proses pengapian pada ketel uap jadi terganggu.

2. Tempat penelitian
Tempat penelitian dilakukan diatas kapal MV.Permata Caroline dengan data-data
kapal sebagai berikut:

a. Nama perusahaan : PT. Jaya Samudera Karunia Shipping

b. NamaKapa : MV Permata Caroline

c. Jenis kapal : BULK CARRIER

d. Klasifikasi : Korean Register Of Shipping KRS 1-
BULK CARRIER “ESP”

e. Rute servis :ASIA

f. Ketel uap : AALBORG BOILER



B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data dan informasi yang lengkap, objektif, dan dapat dipertanggung jawabkan

sangat diperlukam agar dapat diolah dan disgikan menjadi gambaran dan

pandangan yang benar-benar objektif adanya. Didalam mengolah data empiris

diperlukan teori yang diperlukan untuk menyusun skripsi ini dapat terkumpul

dengan baik maka penulis menggunakan teknik pengumpulam data yang
diantaranya adalah sebagai berikut:

1

2.

Observas

Observas adalah suatu pengamatan yang dilakukan terhadap situasi yang sudah
ada, spontan dan secara ilmiah yang kemudian hasil pengamatan akan
dismpulakan dengan sistematika yang terperinci sehingga data yang diperoleh
bersifat objektif adanya. Dalam hal ini suatu pengamatan yang dilakukan selama
melaksanakan praktek kerja laut diatas kapal. Penelitian ini dilakukan terhadap
masinis yang sedang mel aksanakan dinas jaga yang bertanggung jawab langsung
dan ditunjuk langsung oleh management perusahaan atas operasional ketel uap

juga semua anggota kamar mesin yang sedang mel aksanakan dinas jaga.

Wawancara

Pengumpulan data dengan melalui teknik wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh informasi secara langsung melalui tanya jawab. Kegiatan
wawancara ini dilakukan terhadap para masinis dan oiler yang sedang berdinas
jaga tepatnya ketika sedang dalam pengoperasian ketel uap saat kapa sedang
daam pelayaran dilaut. Adapun masalah yang sedang diungkapkan dalam
wawancara tersebut adalah mengenai kondisi burner saat beroperasi. Disamping
itu proses tanya jawab mengenai sekitar persiapan-persigpan sebelum
mengoperasikan ketel uap. Koordinasi yang dilakukan sebelum, maupun
sesudah melakukan proses operasional ketel uap. Cara mengoperasikan,
perawatan dan perbaikan dalam menjaga kondisi ketel uap agar dapat beroperasi

dengan optimal.
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3. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian tetapi dengan mengkaji dan mempelgjari
dokumen-dokumen yang sudah tersedia. Dalam hal ini dokumen-dokumen yang
sudah tersedia. Dalam hal ini dokumen-dokumen yang ada diatas kapal
khususnya semua buku referensi yang mendukung semua operasional ketel uap
yang sesuai dengan buku panduan pengoperasian (instruction manual book) dan
buku dari penerbit lain yang berhubungan dan berkaitan dengan masalah yang
terjadi.

Adapun dokumen yang terjadi sumber pendukung dalam proses penelitian ini
adalah sebagal berikut:

a. Engine Log Book (Buku catatan harian kegiatan dikamar mesin)

b. Monthly report (buku catatan bulanan yang harus dilaporkan kepada
perusahaan)

c. Instruction manual book (Buku panduan operasional ketel uap dari pembuat)

d. Engine damage Report (Laporan K erusakan dikamar mesin)

4. Studi pustaka

Studi pustaka adalah teori yang digunakan sebagal dasar untuk memecahkan
masalah yang diambil mempelgari suatu buku atau dari hasil penelitian
terdahulu.

Dengan demikian maksud dari studi pustaka ini adalah untuk mengambil teori-
teori yang akan dijadikan sebagai penyelesaian suatu masalah yang diambil dari
buku.

Studi pustaka ini harus banyak membaca buku atau mempelgjari dari hasil
penelitian tedahulu.

Dalam melakukan studi pustaka ini, penulis banyak membaca buku-buku

mengenai ketel uap yang didalamnya juga membahas tentang burner.
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C.

D.

POPULASI DAN SAMPEL

Objek pendlitian yang dibahas pada pendlitian ini hanya satu maka tidak
menggunakan metode sampling sehingga tidak diperlukan adanya populasi dan
sampel. Adapun metode yang dipilih adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengamati aspek tertentu atau secara spesipik untuk memperoleh data yang ada
sesuai dengan tujuan penelitian. Metode studi kasus hanya melibatkan satu kasus
yang merupakan studi deskriptif kualitatif tentang objek penelitian.

Berdasarkan metode penelitian yang dipilih, maka yang menjadi objek dalam
penelitian adalah kerusakan pada sistem pembakaran (burner) yang menyebabkan
kurang optimal nya proses pengapian pada ketel uap dikapal MV .Permata Caroline.

TEKNIK ANALISISDATA

Dalam skripsi ini telah disebutkan diatas bahwa dalam melakukan penelitian dan
analisa dilakukan dalam waktu keadaan bekerja jadi tidak melakukan waktu yang
khusus, hal ini dekarenakan terbatasnya waktu yang ada diatas kapal dengan
melakukan aktivitas pekerjaan setigp hari yang membutuhkan keseriusan serta
kedisiplinan yang sangat tinggi.dalam melakukan teknik analisis ini dengan
menggunakan metode coorperative, yaitu metode membandingkan antara keadaan
normal suatu objek dengan pada keadaan tidak normal sehingga selanjutnya akan
didapatkan suatu perbandingan diantara keduanya. Dalam ha ini objek yang
diamati adalah ketel uap yang ada pada kapal MV. Permata Caroline yang lebih
difokuskan pada burner dalam proses pembakaran. Dalam kondisi normal burner
dapat menjalankan proses pembakaran secara normal, selanjutnya dibandingkan
dengan kondisi yang tidak normal, saat sistem pembakaran ketel ini mengalami
masalah pembakaran batik atau terjadi kesalahan pada sistem pembakaran diketel
uap.

Metode pendekatan adalah suatu cara yang digunakan untuk menjelaskan masalah
— masalah yang terjadi mengkaitkan beberapa konsep untuk mencari solus
pemecahan masal ah bahan bakar terlalu banyak lumpur yang mengakibatkan boiler
menjadi leaking alarm (abnormal) tidak sesuai dengan instruction manual book.
Dibawah ini merupakan beberapa konsep yang digunakan untuk melakukan

penelitian antaralain :
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1. Studi kasus
Penelitian yang dilakukan oleh penulis selama bekerja diatas kapal mengenal
masalah yang terjadi dalam studi kasus ini akan menyebutkan mengenal
masal ah-masal ah yang terjadi pada saat kapa dalam pelayaran.
a. Kurangnya perawatan burner boiler di atas kapal MV .Permata Caroline.
b. Kurangnya pengetahuan dalam perawatan boiler di atas kapa MV.
Permata Caroline.
2. Problem solving
Dari beberapa masalah di atas terjadi sesuai dengan penelitian yang selama
ini bekerja di atas kapal bahwa disetigp masalah pasti ada penyebab akibat
yang akan terjadi. Oleh karena itu, untuk mencari solus pemecahahan
masalah harus sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi antara lain sebagai
berikut :
a. Melakukan perawatan burner bioler sesuai Plant Maintenance System
(PMS).
b. Masinis harus membaca manual book tentang perawatan boiler
c. Sebelum pihak perusahaan menaikkan masinis di atas kapal sebaiknya
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki masinis tersebut harus benar-
benar diuji dengan melakukan job training sehingga mereka tahu apa
tindakan yang harus diambil bila terjadi masalah di kapal khususnya
pada boiler untuk menunjang pengoperasian mesin di atas kapal.
3. Deskrips kudlitatif
Dalam suatu penjelasan masalah terdapat suatu penggambaran atau deskripsi
tentang bagaimana awal mula masalah tersebut terjadi dan penyebab apa sgja
sehingga permasalahan itu muncul. Sebagaimana yang telah dibuat dalam
masal ah yang terjadi bahwa mayoritas permasalahan.

E. SUBJEK PENELITIAN
1. Populas
Populasi yang dimaksudkan penulis disini adalah pesawat bantu boiler yang
berada di atas kapa milik dari pada perusahaan PT.Jaya Samudera Karunia
Shipping , yang berjenis bulk carrier yang mana kapal — kapa tersebut
menggunakan pesawat bantu boiler dari miura sebagai aat bantu yang bekerja
sebagai pembersih dari bahan bakar yang akan di gunakan oleh mesin di atas
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kapal. Untuk itu dari sekian banyak jenis boiler yang digunakan, maka penulis
mengambil satu contoh boiler yang dianggap sebagai sampel yang berada di
atas kapal MV .Permata Caroline. Dimana kapal tersebut untuk tempat dimana
penulis melakukan praktek laut ( PRALA ). Untuk itu boiler tersebut yang
akan mewakili dari pada boiler yang banyak digunakan di atas kapal terutama
MV .Permata Caroline.

2. Sampd
Setelah populasi ditentukan dengan jelas, maka akan ditetapkan apakah
mungkin untuk meneliti seluruh elemen populasi atau perlu mengambil
sebagian dari populasi sgja yaitu yang disebut sebagai sampel.
Seorang pendliti tidak selalu perlu meneliti semua anggota dalam populasi,
karena disamping memakan biaya yang besar juga memakan waktu yang lama.
Untuk itu, dalam skripsi ini dilakukan penulisan pada boiler yang ada di atas
kapal MV .Permata Caroline dengan spesifikasi sebagal berikut :
Dengan meneliti boiler di atas kapal MV.Permata Caroline maka diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian ini. Sesual
dengan penjelasan tesebut di atas maka subyek penelitian yang diambil adalah
pemurnian bahan bakar yang dilakukan oleh boiler untuk pembakaran mesin
di atas kapal. Adapun spesifikasi dari obyek penelitian adalah boiler AQ16
mempunyai data sebagai berikut :

Boiler : AALBORG

Model No : AQ16

Maker : AALBORG CISERV INTERNATIONAL A/S
DENMARK

F. TEKNIK ANALISISDATA
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kuaditatif adalah teknik analisis yang
dipergunakan untuk memaparkan dan menggambarkan kejadian atau peristiwa
yang terjadi di atas kapal sesuai kondisi saat itu yang timbul yang berkaitan dengan
boiler. Dengan teknik analisis ini diharapkan skripsi ini dapat menghasilkan
pemecahan masal ah terhadap permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
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BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Dalam deskripsi data ini, maka diuraikannya permasalahan-permasalahan seperti
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dengan mencoba memberikan suatu
gambaran yang jelas dan mengemukakan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan.

1. Pada tangga 14 Agustus 2017 cadet melakukan pengecekan harian , kapal
sedang melakukan pelayaran dari kalimantan menuju Pelabuhan Suralaya
merak tepatnya dilaut jawa kapal mengalami masalah yaitu kekurangan
produksi uap yang pada saat itu sangat diperlukan untuk pemanas bahan bakar
serta alat-alat pemanas seperti heater. Uap yang seharusnya dihasilkan oleh
ketel uap bantu secara maksimal tidak dapat terpenuhi. Hal tersebut sangat
mengganggu kelancaran dari pada pengoperasian kapal. Selanjutnya ditemukan
kegjanggalan pada sistem pembakaran ketel uap yaitu kurang sempurnanya
proses pengabutan bahan bakar pada burner dan kurangnya level air pengisian
ketel uap. Selanjutnya cadet melaporkan hal ini kepada masinis tiga yang
bertanggung jawab atas pengoperasian ketel uap.

2. Pada tanggal 28 Agustus 2017 pada saat kapal menuju ke kalimantan alarm
kamar mesin berbunyi. Cadet melaporkan hal ini kepada masinis tiga. Masinis
tiga dan cadet memeriksa penyebab terjadinya masalah tersebut, ternyata
turunnya produksi uap diidentifikas terjadi karena baut pengikat pipa-pipa
bahan bakar yang menghubungkan aliran bahan bakar kedalam noozle bocor
sehingga tetesan bahan bakar tersebut ikut terbakar secara perlahan oleh

temperatur ruang pembakaran.



3. Pada tanggal 29 Agustus 2017 pukul masinis tiga bersama dengan cadet
melakukan pemeriksaan dengan cara mengangkat komponen pembakar dan
melakukan tes kelancaran airan bahan bakar yang terdapat didalam atomizer
blok menggunakan udara bertekanan. Dan ternyata bahan bakar yang keluar
terhambat dan dapat diidentifikasikan bahwa nozzle mengalami penyumbatan
oleh kotoran-kotoran (residu) yang terbawa oleh bahan bakar.

4. Padatanggal 30 Agustus 2017 terjadi ledakan kecil yang menyebabkan alarm
gagal (miss fire) kebakaran berbunyi sehingga proses pembakaran bahan bakar
untuk boiler terganggu. Kemudian seluruh masinis melakukan pemeriksaan
terhadap burner. Dari hasil pemeriksaan tersebut ternyata ditemukan tumpukan
percikan bahan bakar yang menempel pada dinding ruang pembakaran dalam
jumlah yang cukup banyak. Penumpukan bahan bakar ini berasal dari
kebocoran pada katup pengaturan aliran bahan bakar (katup selenoid) yang
mengatur masuknya aliran bahan bakar kedalam ruang pembakaran atau ketika
waktu tekanan uap sudah maksimal tercapai pembakaran secara otomatis
terhenti dari respon sensor tekanan yang memberikan signal masukan kepada
komponen yang berfungs untuk menghentikan proses penyalaan pada lokal
control panel.

Tetapi pada saat itu proses penghentian aliran bahan bakar yang harusnya
terlaksana ternyata tidak terlaksana. Tidak terlaksana aliran bahan bakar ini
disebabkan oleh adanya kebocoran pada katup pengatur bahan bakar sehingga
aliran bahan bakar terus mengalir dan keluar melalui nozzle kemudian
terdorong oleh tekanan kipas pensuplai udara pada saat itu sedang melakukan
pembilasan (post purge). Bahan bakar yang terbawa tersebut menempel
kedinding-dinding ruang pembakaran yang kemudian pada saat pembakaran
awal tumpukan bahan bakar ikut terbakar dan mengalami ketidak seimbangan

konsentrasi pembakaran yang menimbulkan ledakan kecil.
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B. ANALISIS DATA
Dengan menyimak serta memahami sekitar kejadian permasalahan yang pada
skrips ini, penulis melakukan suatu pendekatan analisa untuk mencari penyebab
utama dari timbulnya masalah yang menyebabkan kurang optimanya kinerja
burner dalam proses pengapian yang ada pada ketel uao. Penyebab utama dari
timbulnya masalah yang menyebabkan kurang optimalnya kinerja burner dalam
proses pengapian yang ada pada keel uap.

1. Pada tanggal 1 September 2017 pukul 07:00 kapa sedang dalam kondis
anchore di pelabuhan kalimantan dengan kondisi kapa tanpa muatan. Bersama
dengan kadet masinis tiga melakukan perawatan terhadap system pembakaran
burner pada ketel uap. Sebelumnya pada tanggal 28 Agustus 2017 telah
dilakukan pemeriksaan dan diketahui semua permasalahan, kemudian masinis
tiga segera memeriksa kondis dari pada ketel uap mulai dari yang berada
didrum atas dan bawah, tekanan pompa bahan bakar yang menuju system
burner. Operasional blower , bahan bakar yang dipakal sampai dengan el ectrode
rod burner. Ini berfungsi untuk memberikan api untuk pembakaran dengan
melihat photo cell (fire flare ignition), pada bagian ini diperiksa apakah ada
percikan api menyala saat dihidupkannyaignition rod tersebut.

2. Tidak terlaksananya perawatan secara berkala pada sistem pengapian di ketel
uap yang berakibat menumpuknya sisa karbon pada stabilizer yang berakibat
udara yang disuplai untuk pembakaran tidak bercampur dengan baik sehingga
menimbulkan pembakaran yang tidak sempurna atau konsentrasi bahan bakar
lebih banyak dibandingkan dengan konsentrasi udara dan bila hal ini terjadi
dalam waktu yang lama maka kegagalan pembakaran akan terjadi. Hal ini
menyebabkan sisa pembakaran yang berwarna pekat dan sisa pembakaran
berupa karbon akan tertinggal, pada pemindahan panas dari hasil pembakaran
kepipa —pipa air yang akan merubah air menjadi uap tidak berlangsung dengan
baik dan hal tersebut sangat berpengaruh terhadap produksi uap yang pada

waktu itu menurun.

27



3. Pada dinding ruang pembakaran ditemukannya tetesan bahan bakar dengan
posisi berhadapan dengan nozzle, hal ini menimbulkan peristiwa pembakaran
balik padasistem pengapian dikarenakan ketidakseimbangan konsentrasi
pembakaran pada ruang opak dengan persentase bahan bakar yang lebih banyak
daripada udara. Selain itu kurang berfungsinya katup pengatur aliran bahan
bakar menyebabkan aliran bahan bakar terus menetes pada ruang pembakaran.

4. Ledakan yang terjadi pada sistem pengapian diruang pembakaran menimbulkan
asap hitam yang menyebabkan alat pendeteksi kebakaran yang berada disekitar
ketel merespon dan memberikan sinyal bunyi alarm kebakaran, hal ini sangat
berbahaya apabila ada orang yang sedang melintas disekitar daerah ketel.
Terjadinya ledakan ini harus segera ditangani secepatnya karena bisa
mengurangi produksi uap pada ketel. Ini merupakan masalah yang serius karena
para masinis memerlukan waktu yang cukup untuk menganalisa masalah yang

sedang terjadi sampa menemukan pemecahan masalah.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Dari andisis data yang ada telah diketahui beberapa permasalahan yang
mengakibatkan kurang optimalnya kinerja burner sehingga produksi uap menurun.
Setelah mengetahui fakta-fakta yang telah diuraikan pada desdkripsi data maka
dapat dianalisa bahwa masalah diatas terjadi karena kurangnya perhatian terhadap
perawatan sistem pembakaran pada ketel uap. Kemudian dalam bab ini akan
disgikan beberapa altrernative pemecahan masalah diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengoptimalkan sistem burner
Sebelumnya pada bab analiss data kita telah membahas bahwa ketidak
sempurnaan pengabutan diakibatkan oleh adanya kotoran-kotoran bahan bakar
(residu) pada lubang — lubang nozzle. Untuk mengatasi hal ini maka diberikan
tambahan instalas sistem udara bertekanan (pneumatic sistem) yang cukup
efektif digunakan untuk mengatasi atau mengurangi kotoran-kotoran yang
menghalangi aliran bahan bakar pada lubang-lubang (holes) nozzle, sehingga
pengabutan akan berlangsung secara sempurna. Sistem udara bertekanan ini

disebut dengan sistem purging. Untuk penambahan sistem purging ini tidak
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dilakukan perubahan pada sistem pipa udara bertekanan tinggi yang kemudian
akan disambungkan pada sistem pipa pembakaran untuk lebih jelasnya akan
disgiikan suatu gambar instalasi sistem pipa pembakaran. Untuk Iebih jelasnya
akan disgikan suatu gambar instalas ketel uap sebelum dan sesudah
ditambahkannya sistem purging pada lampiran Il yaitu intalas ketel uap
sesudah ditambahkan sistem purging.

. Kerusakan katup pengatur aliran bahan bakar (katup selenoid)

a. Mengganti katup pengatur airan bahan bakar dengan suku cadang yang
baru ditinjau dari segi waktu yang diperlukan untuk melakukan perbaikan
sangat sedikit dimana ketel uap sendiri harus segera dapat dioperasikan para
masinis mengambil keputusan dengan cepat untuk mengganti katup
selenoid yang tidak normal dengan katub selenoid cadangan yang baru.
Penggantian dapat dilakukan dengan menutup katup masuk dan keluar
dengan katup yang dari aliran bahan bakar yang melalui katup ini kemudian
lepaskan sambungan pipa bahan bakar yang melalui katup ini kemudian
lepaskan sambungan pipa bahan bakar secara perlahan untuk mengeluarkan
sisa bahan bakar secara perlahan untuk mengeluarkan sisa bahan bakar
secara perlahan untuk mengeluarkan sisa bahan bakar yang ada didalam
pipa, selanjutnya melepaskan kabel-kabel yang bekerja untuk memberikan
sinya masukan yang akan bekerja untuk membuka atau menutupnya katup
yang mengalirkan bahan bakar keruang opak kemudian lepaskan katup dan
ganti dengan yang baru.

b. Mengganti seal katup pengatur bahan bakar
Perbaikan dengan mengganti seal yang sudah tidak kedap ini dilakukan
untuk mencegah mengalirnya cairan bahan bakar pada saat penyalaan
diameter sekitar 3 cm dan ditengahnya terdapat lubang sebagai pengikat
baut. Setelah dilakukan penggantian kemudian katup selenoid ini dicoba
dengan memberi aliran arus listrik untuk memeriksa katup tersebut dapat
beroperasi dengan baik saat menutup dan membuka ketika dilewati cairan
bahan bakar. Setelah dilakukan percobaan dan katup dapat bekerja dengan
baik dan selanjutnya memasang katup selenoid ini padainstalasi.
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3. Memperbaki kinerja blower agar distribus udara terpenuhi pada proses
pembakaran pada ketel uap berdasarkan syarat dari terjadinya suatu
pembakaran yang sempurna adalah oksigen, bahan bakar, dan api. Apabila
salah satu dari ketiga komponen tersebut tidak terpenuhi maka proses
pembakaran tidak dapat berlangsung. Untuk distribusi dari udara ini dilakukan
blower, oleh karena itu blower adalah salah satu komponen yang perlu
diperhatikan kondisinya dalam mendistribuskan udara untuk proses
pembakaran ini. Dalam hal ini blower tidak bekerja optimal sehingga distribusi
udara kurang yang mengakibatkan pembakaran tidak sempurna. Perbaikan
blower dilakukan dengan melepas semua bagian dari blower mula dari
impeller, bearing, pendinginan masuk (cooling inlet), motor penggerak lalu

kabel pensuplai arus listrik diperiksa dengan menggunakan avometer.

Kemudian bagian dari impeller dibersihkan, diperiksa kondisi dari bearing
apakah putarannya masih baik kondisinya, dan diperiksa juga kondisi dari
shaft,seal. Selanjutnya akan disgjikan sebuah gambar dari sistem kerja suatu
blower pada lampiran IV yaitu pengatur udara untuk ketel bantu dan lampiran
V yaitu axial —flow and forced-draft blower. Suatu blower pada lampiran 1V
yaitu pengatur udara untuk ketel bantu dan lampiran V yaitu axial —flow and
forced —draft blower adalah dimana udara yang berasal dari luar dihisap karena
adanya putaran dari impeller. Tekanan udara yang dihisap oleh impeller
sehingga tekanan udara setelah melewati impeller menjadi lebih besar dari
tekanan udara sebelum melewati impeller. Untuk selanjutnya udara menuju
ruang pembakaran dengan tekanan udara yang sangat tinggi, dengan demikian
udara menjadi terarah karena kecepatan udara yang dihasilkan oleh impeller.
Sdlain itu adanya axial —-flow memberikan tekanan didalam ruang pembakaran
sehingga ekhaust dapat lebih terarah dan mempercepat proses pembilasan
didalam ruang ruang pembakaran. Perbaikan bukan hanya dilakukan terhadap
blower, tetapi penggantian terhadap motor penggerak pada blower juga harus
dilakukan. Tujuan dari penggantian motor penggerak pada blower adalah
dengan cara mengganti motor motor penggerak dengan putaran yang lebih
tinggi dari sebelumnya. Hal ini dilakukan karena terdapat kotoran-kotoran pada
impeller yang mengakibatkan putaran akan menurun, tetapi dengan penggantian

terhadap motor penggerak penggerak baru pada blower yang memiliki putaran
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yang lebih tinggi dari sebelumnya maka diharapkan distribusi udara akan cukup
terpenuhi karena pada motor penggerak baru pada blower yang memiliki
putaran yang lebih tinggi dari sebelumnya maka diharapkan distribusi udara
akan cukup terpenuhi karena pada motor penggerak sebelumnya memiliki
putaran 700 rpm (rotation perminute) apabila terdapat kotoran pada impeller
maka putarannya akan menurun menjadi kurang lebih 500 Rpm. Sedangan pada
motor penggerak baru yang memiliki putaran 900 Rpm yang apabila terdapat
kotoran pada impeller menjadi kurang lebih antara 750 Rpm sampai dengan
700 Rpm.

. Pengaturan tekanan pompa bahan bakar

Daam proses pemindahan bahan akar dari tanki harian menuju burner
diperlukan pesawat atau alat pemindah cairan bahan bakar yang mempunyai
tekanan yang cukup tinggi yaitu pompa. Pompa ini dalam proses pemindahan
cairan mempunyai tekanan cukup kuat yang sangat mempengaruhi dari suatu
proses pengabut bahan bakar di nozzle bahan bakar sehingga dapat diadakan
suatu proses pengabutan bahan bakar di nozze bahan bakar sehingga dapat
terjadi suatu proses pembakaran yang sempurna.

Pada bagian keluaran pompa dipasang suatu alat pendeteks yaitu pressure
gauge indicator yang berfungsi untuk mengetahui besarnya tekanan yang
dihasilkan pompa, kemudian pengecekan dilakukan terhadap pressure indicator
gauge apakah kondisi tekanan bahan bakar masih dalam kondisi normal.
Ternyata dari hasil pengecekan didapati bahwa pressure gauge dalam kondisi
normal atau tidak normal. Ternyata dari hasil pengecekan didapati bahwa
pressure gauge dalam kondisi tidak normal, selanjutnya dilakukan penggantian
pressure gauge indicator atau manometer. Setelah dilakukan penggantian
pengaturan tekanan pompa bahan bakar minyak untuk marine fuel oil (MFO).
Tekanan dari pompa disesuaikan dengan buku panduan dengan tekanan antara 6
kg/cm2 sampai dengan 7 kg/cm2. Ternyata pada tekanan terebut proses
pengabutan bahan bakar ternyata cukup baik, kemudian pengecekan dilakukan

pada bagian lainnya yang berhubungan dengan sistem pembakaran.
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Gambar 4. Alat Pembakaran Menggunakan Bahan Bakar Minyak.

5. Perbaikan pada sistem electroda rod burner

Setelah masinis tiga melakukan pengecekan terhadap semua sistem ketel uap
dengan teliti, beberapa menit kemudian dia melakukan perbaikan dengan cara
melepas sistem burner. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengatur
regangan pada elektroda rod yang disesuaikan dengan buku panduan, setelah
jarak pengaturan dianggap sudah tepat maka selanjutnya burner dicoba
dihidupkan tetapi belum dipasang kembali pada dapur ketel uap jadi masih
diluar instalasi. Pada percobaan start pertama dan kedua tidak menyala, dan
pada percoabaan ketiga menyala. Dengan analisa tersebut kemudian ignition
rod diperbaiki lagi sampal pada sekali start, burner dapat membakar bahan
bakar langsung.

Kemudian setelah burner saat distart pertama kali dapat terbakar langsung ,
burner lalu dipasang kembali pada dapur ketel uap diposisi semula. Setelah
sistem burner terpasang pada ketel uap maka selanjutnya distart dan kadet
bertugas mengecek igition rod bisa mengeluarkan percikan electrical api tetapi
belum dapat membakar bahan bakar yang disemprotkan oleh nozze secara
sempurna.
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Ignition selecirodes
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Gambar 5. Ukuran Pemasangan Electroda Tampak Samping

' \ 8-12 mm

Nozzle

Gambar 6. Ukuran Pemasangan Elektroda Tampak Depan

6. Pembersihan pada filter bahan bakar serta pengecekan pada katup pengatur
bahan bakar
Untuk memperlancar aliran bahan bakar pada sistem burner sertatidak terdapat
kotoran pada bahan bakar disistem ketel uap sebelum masuk pompa bahan
bakar terdapat alat pembersihan bahan bakar yaitu filter. Selanjutnya dilakukan
pengecekan serta pembersihan pada filter ini. Pembersihan filter ini dilakukan
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karena diindikasikan banyaknya kotoran yang menyumbat proses airan bahan
bakar.

Selanjutnya adalah pengecekan dilakukan pada katup selenoid. Bersama dengan
kadet masinis tiga melepas alat tersebut kemudian melakukan test
menggunakan listrik dimana setelah diperiksa ternyata membran sea yang
digunakan untuk menutup atau menghentikan aliran bahan bakar kurang kedap
sehingga mengakibatkan bahan bakar terus mengalir. Langkah selanjutnya

masinis melakukan penggantian katup langsung tersebut dengan yang baru.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH
Dengan melihat serta memahami beberapa solusi dari beberapa pemecahan masalah
yang telah dikemukakan sebelumnya pada bab aternative pemecahan masaah
maka diadakannya evaluas dengan mendapatkan jawaban dan solusi yang tepat
sehinggakinerjadari sistem pembakaran bisa optimal.
Ada beberapa hal yang akan disampaikan berkaitan dengan pemecahan masalah

mengenai upaya peningkatan kinerja burner antaralain:

1. Perbaikan terhadap katup pengatur aliran bahan bakar (katup selenoid) pada
katup selenoid ini uang harus dilakukan adalah perawatan yang berkala yang
berdasarkan terhadap jam kerja (running hours) dari pada katup selenoid ini
akan terjadi apabila terjadi hal-hal seperti penempelan sgiumlah bahan bakar
didaam dinding ruang pembakaran yang sebelumnya diakibatkan oleh tidak
kedapnya katup selenoid maka dapat dilakukan perbaikan dengan melakukan
penyekiran terhadap katup. Namun apabila langkah ini kurang efektif maka
mel akukan penggantian komponen katup selenoid ini dengan yang baru:

a. Mengganti katup selenoid dengan suku cadang yang baru
Dengan mengganti selenoid dengan suku cadang yang baru merupakan
langkah yang cukup efektif karena melihat kinerja dari katub tersebut
pastilah tidak akan terjadi suatu permasalahan mengingat kondisinya yang
masih baru serta prima sehingga pada saat tidak berlangsungnya proses
pembakaran didalam ruang bakar maka penghentian airan bahan bakar
kedalam ruang pembakaran akan terkendali dengan baik.
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b. Mengganti seal katup selenoid
Setelah dilakukan seal yang baru diharapkan dapat menahan serta menutup
dengan kedap aliran bahan bakar yang melewatinya. Sehingga pada saat
tidak berlangsungnya pembakaran maka seal ini dapat menahan aliran
bahan bakar sehingga tidak ada tetesan bahan bakar didalam ruang bakar.
Karena apabila harus terjadi penetesan bahan bakar maka ketika pertama
start ketel uap akan terjadi trip karena terjadi penumpukan bahan bakar

didalam ruang pembakaran.

Dari kedua alternative pemecahan masaah diatas yang paling efektif adalah
dengan mengganti katup selenoid dengan yang baru. Pilihan ini diambil
berdasarkan pada saat perbaikan yang sangat tarbatas. Setelah dilakukan
penggantian katup selenoid yang baru dengan kondisi seratus persen baik
sudah pasti kinerjanya akan maksimal sesuai yang diinginkan. Berdasarkan
buku panduan pembuat apabila jam kerja sudah habis maka harus dilakukan
penggantian terhadap selenoid tearsebut. Selain itu untuk suku cadang katup
selenoid lebih tersedia dibandingkan seal katup selenoid yang hanya terbuat
dari karet.

. Perbaikan terhadap kinerja blower pada ketel uap untuk memenuhi distribusi

udara pada ruang pembakaran.

a. Mengganti motor penggerak dengan putaran yang lebih tinggi maka
sehingga nantinya kemampuan blower dalam mendistribusikan udara
keruang pembakaran akan lebih optimal. Karena walaupun terdapat kotoran
pada impeller, distribusi udara tetap konstan sebab turunnya putaran yang
sudah tinggi masih cukup untuk memasok udara.

b. Perbalki blower pada blower biasanya terjadi penumpukan kotoran pada
impeller serta adanya debu kotoran pada kumparan motor yang
menyebabkan putaran dari blower menurun sehingga distribusi udara pada
ruang bakar menurun. Dengan memperbaiki bagian-bagian dari blower
diharapkan kinerja blower menjadi lebih baik sehingga distribus udara

terpenuhi.
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Dengan mengamati kedua aternative pemecahan masalah diatas, yang paling
tepat dilakukan adalah dengan melakukan perbaikan pada blower. Hal ini
dipilih karena memang sebelumnya blower tidak mengalami kerusakan, hanya
terjadi penurunan terhadap kinerjanya yang menyebabkan menurunya distribusi
udara pada ruang pembakaran. Selain itu juga langkah perbaikan yang
dilakukan dapat menghemat biaya perawatan dan proses pengerjaannya relative
singkat dan mudah dibandingkan dengan mengganti motor penggerak dari pada

blower.

E. PEMECAHAN MASALAH YANG DIPILIH

Berdasarkan dternatif pemecahan masalah yang telah dikemukakan diatas,

akhirnya penulis mengambil beberapa pemecahan masalah yang paling efektif

daam mencegah dan mengatasi semua permasalahan yang ada pada boiler
sehingga akan meningkatkan kinerja dan menjaga kondisinya.

1. Melaksanakan metode perawatan yang tepat, sesuai dengan buku petunjuk dari
pabrikan tersebut yaitu harus dilakukan secara terencana dan selalu dicatat agar
dapat diketahui kondisi dari boiler sehingga dapat menjaga proses pengapian
pada boiler dikapal.

2. Melakukan penggantian suku cadang yang rusak maupun yang sudah akan
melewati batas jam kerjanya dengan suku cadang asli dari pabrikan asal boiler.
Setigp penggunaan suku cadang harus dicatat jam kerjanya, agar dapat
diketahui kondisi dan dapat diganti sebelum melewati jam kerja dari suku
cadang tersebut menurut buku petunjuk.

K edua pemecahan masalah diatas tidak menjamin penuh atas masalah yang ada
untuk proses pengapian pada boiler, akan tetapi dapat menjaga kondisi
komponen boiler. Dalam kerja dampak dari pemecahan masalah diatas akan
meningkatkan kemampuan kinerja burner untuk menunjang proses pengapian

pada boiler akan meningkat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah penulis menguraikan beberapa hal yang berkaitan dengan peningkatan
kinerja ketel uap bantu yang dianggap oleh penulis sebagai hal yang sangat perlu
diperhatikan diatas kapal, khususnya pada kapal tempat penulis melakukan praktek
kerja laut ataupun pada kapal — kapal lain yang memiliki kesamaan sistem
pembakaran pada ketel uap bantunya, selanjutnya diambil kesimpulan yang
nantinya diharapkan dapat menjadi masukan yang beranfaat diatas kapal pada masa
yang akan datang.
Apabila terjadi suatu kejadian —kegjadian yang sama seperti hal-ha yang penulis
alami ketika melakukan praktek kerja laut, maka secara cepat dapat diambil
tindakan —tindakan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dengan cepat
pembaca dapat menjalankan tindakan pencegahan terhadap kejadian yang serupa
dikemudian hari, sehingga tujuan dari kelancaran serta keefisiensian pengoperasian
kapal dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan uraian dan bahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Penyebab terjadinya sumbatan pada nozzle oleh kotoran yaitu akibat adanya
pembakaran yang kurang sempurna dan menyisakan karbon, selain itu juga
disebabkan karena waktu yang sangat terbatas dan kurang terkontrolnya
pengawasan untuk perawatan nozzle sehingga menyebabkan banyaknya debu
kotoran yang menempel padaimpeller dan disekitar kumparan motor penggerak
blower. Kurangnya perhatian masinis jaga terhadap jam kerja pada katub
selenoid menyebabkan kinerja katub selenoid yang tidak norma dan harus
diganti tidak diketahui oleh masinis yang bertanggung jawab atas ketel uap.

2. Penyebab terjadinya kematian mesin adalah adanya |ledakan pada burner yang
disebabkan oleh kebocoran pada baut dan kebocoran pada katub selenoid.



3. Katub pengatur airan bahan bakar (katub selenoid ) adalah katub yang
menentukan pengaliran dan pemberhentian aliran bahan bakar yang menuju
ruang pembakaran pada ketel uap, sehingga apabila terjadi kebocoran pada
katub ini maka bahan bakar akan terus mengalir dan kemudian menempel pada
dinding-dinding ruang pembakaran pada ketel uap. Untuk menghindari hal ini
maka ketelitian dalam pengecekan serta perawatan terhadap katub ini harus
sangat diperhatikan. Diharapkan hendaknya dalam perawatan, para masinis
lebih fokus terhadap daya tahan kedap seal pada katub selenoid ini.

B. SARAN
Untuk meningkatkan kinerja dari pada burner diperlukan suatu pengawasan yang
teratur pada perawatannya, penyediaan suku cadang yang baik akan membantu
kelancaran perawaatan.
Perawatan dan pemeriksaan secara rutin dan berkala pada ketel uap perlu
dilaksanakan dengan disiplin kerja yang sesuai agar nantinya mendapatkan hasil
yang diinginkan. Untuk itu perlu dilakukan tindakan perawatan lanjutan agar
permasalahan tidak semakin bertambah luas pengaruhnya terhadap kerusakan ketel
uap dan pesawat lanjutan agar permasalahan tidak semakin bertambah luas
pengaruhnya terhadap kerusakan ketel uap dan pesawat pendukungnya. Selanjutnya
penulis mencoba untuk memberikan saran-saran tersebut adal ah sebagai berikut:
1. Padaburner
untuk mengoptimalkan kondis dari kinerja burner maka masinis harus lebih
memperhatikan perawatan dan perbaikan yang dilakukan terhadap burner,
selain itu juga ada beberapa saran yang dapat dilakukan oleh masinis untuk
menjaga kondisi kinerja burner antaralain:
a Dibuat suatu perencanaan dalam setigp melakukan perawatan serta
perbaikan pada burner.
b. Lakukan pemeriksaan terhadap kandungan bahan bakar terutama saat
menggunakan bahan bakar minyak berat (MFO)
c. Lakukan selalu pemeriksaan terhadap burner ketika burner beroperasi.
d. Periksa pengaturan temperatur bahan bakar untuk marine fuel oil (MFO)
antara 80 dergjat celcius sampai dengan 120 dergjat celcius.
e. Periksa pengturan tekanan pompa bahan bakar sesuai dengan bahan bakar
yang digunakan.
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f. Untuk pengetesan sistem pembakaran hendaknya dilakukan diluar ruang
pembakaran guna menghindari bertambahnya volume bahan bakar.

2. Masinis Jaga harus memperhatikan jam kerja dari pada katup selenoid supaya
tidak ada kebocoran pada baut dan katup selenoid yang akan mengakibatkan
adanya |edakan pada burner

3. Menjaga keseimbangan konsentrasi pembakaran dengan cara membersihkan
kotoran berupa karbon pada nozzle yang ditimbulkan oleh sisa pembakaran
sebelumnya yang tidak sempurna.

4. Perawatan berkala pada katup selenoid dan masinis harus lebih fokus terhadap
daya tahan kedap seal pada katup selenoid.
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LAMPIRAN 3
GAMBAR NOZZLE BAHAN BAKAR PADA BURNER




LAMPIRAN 4

GAMBAR NOZZLE DAN PILOT BURNER




LAMPIRAN 5

FILTER BAHAN BAKAR BOILER




LAMPIRAN 6

GAMBAR BOILER PADA MV.PERMATA CAROLINE
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